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Di era globalisasi ini, manusia harus memiliki kemampuan berpikir kritis, mampu bekerja dalam tim, dan  mampu memecahkan masalah. Pembelajaran fisika di sekolah belum sepenuhnya student center. Kegiatan eksperimen yang dilaksanakan masih bersifat siap saji, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) merupakan model pembelajaran aktif yang menggunakan belajar dalam tim, aktivitas guided inquiry untuk mengembangkan pengetahuan, pertanyaan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, memecahkan masalah, melaporkan, metakognisi, dan tanggung jawab individu. Tujuan penelitian ini adalah menerapkan dan mengetahui besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model POGIL pada pokok bahasan kalor. Desain penelitian menggunakan Control Group Pre Test-Post Test. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 Secang. Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling. Kelas VII E sebagai kelas eksperimen, pembelajaran menggunakan model POGIL. Kelas VII C sebagai kelas kontrol, pembelajaran menerapkan eksperimen siap saji. Hasil penelitian yaitu POGIL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan nilai gain 0,7. Aspek berpikir kritis yang dapat ditingkatkan yaitu aspek berhipotesis, menganalisis dan menyimpulkan. Berdasarkan tes diperoleh 75,00% siswa berkategori sangat kritis, 18,75% berkategori kritis, dan 6,25% siswa berkategori cukup kritis. Sedangkan berdasarkan observasi diperoleh hasil 18,75% siswa berkategori kritis, dan 81,25% berkategori cukup kritis. Psikomotorik siswa memiliki rata-rata 90,89 dalam kategori sangat aktif, dan afektif siswa mempunyai nilai rata-rata 87,11 termasuk dalam kategori baik. Simpulan penelitian ini yaitu model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) telah diterapkan dalam pembelajaran fisika siswa SMPN 2 Secang sesuai dengan langkah-langkah dalam model POGIL dan model pembelajaran POGIL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan kalor.

